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MOTTO

",

“Sungguh, setelah sekali susah ada seribu mudah

! Al-Quran Surat Alam Nasyrah 94: 6
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PELAKSANAAN METODE SOROGAN DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA (SEBUAH PENELITIAN TINDAKAN KELAS)

Oleh:
Ahmad Zaki
NIM. 00430384

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep metode sorogan dalam
pembelajaran matematika serta sebagai upaya untuk meningkatkan semangat dan
pemahaman siswa kelas XII MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII MA
Nurul Ummah semester II Tahun pelajaran 2007/2008 dengan jumlah 21 anak.

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi selama pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar dan hasil belajar siswa,
monitoring evaluasi terhadap guru, angket siswa, wawancara dengan siswa dan guru,
catatan lapangan, dan lainnya. Penelitian ini menggunakan dua indikator yaitu proses
dan hasil. Proses diambil dari indikator yang meliputi interaksi dan aktivitas dalam
pembelajaran. Sedangkan hasil belajar ditinjau dari nilai ulangan harian.

Pembelajaran matematika dengan metode sorogan ini merupakan modifikasi
dari metode pemberian tugas yang mempunyai komponen pemberian, pelaksanaan,
dan pertanggungjawaban tugas seperti metode sorogan kitab di pesantren yang model
pertanggungjawaban tugasnya dilakukan secara privat di depan guru. Metode
sorogan dapat membantu siswa yang mempunyai kompetensi di bawah standar agar
mendapat tingkat pemahaman yang lebih baik dengan melakukan pengulangan materi
(remedi). Sebaliknya, siswa yang mempunyai standar kompetensi lebih tinggi akan
melaju lebih cepat dari siswa dengan tingkat kompetensi di bawahnya. Pada
pelaksanaan metode sorogan matematika, siswa dituntut untuk mempersiapkan diri
secara matang dalam penguasaan soal yang akan dibahas agar tampil dengan baik di
depan guru dan siswa lain. Sehingga mampu memberikan rangsangan belajar yang
baik dan mengurangi keraguan ketika mengerjakan soal matematika. Siswa menjadi
tidak takut ketika melihat soal matematika karena ia sudah terbiasa mengerjakan soal.

Hasil penelitian menunjukkan semangat dan penguasaan siswa kelas XII MA
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta terhadap pelajaran matematika mengalami
peningkatan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya persentase aktivitas
belajar siswa sebesar 11,45% yakni dari 72,40% pada siklus pertama menjadi 83,85%
pada siklus kedua. Peningkatan hasil belajar siswa melalui lembar observasi sebesar
8,33% yakni 79,17% pada siklus pertama dan 87,50% pada siklus kedua. Hasil
belajar siswa melalui tes juga meningkat yakni nilai rata-rata kelas siswa 6,9 pada
siklus pertama dan nilai rata-rata kelas siswa 7,8 pada siklus kedua. Nilai rata-rata
kelas ini diambil dari nilai ulangan harian.

Key word: Pembelajaran, metode sorogan matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai bagian dari berbagai macam ilmu yang
dikaruniakan Allah SWT. kepada umat manusia, bertujuan agar manusia dapat
memahami dunia dan berlaku bijak demi kebahagiaan di dunia maupun di
akhirat. Untuk mendapatkan hal tersebut dibutuhkan ilmu. Allah berfirman
dalam surat Yunus ayat 10:

OiiE ¢ EEpashiifby

Artinya: “Perhatikanlah apa yang terdapat di langit dan di bumi...”"

Allah tidak membeda-bedakan ilmu karena sesungguhnya segala ilmu
itu datangnya dari Allah dan untuk diketahui manusia. Manusia di wajibkan
untuk menuntut ilmu dengan cara-cara yang ma ruf (baik). Trial and error,
pengamatan, percobaan, dan tes-tes kemungkinan (probability) merupakan
cara-cara yang digunakan para ilmuwan untuk meraih pengetahuan. Hal itu
disinggung juga oleh al-Quran, seperti dalam ayat-ayat yang memerintahkan
manusia untuk berfikir tentang alam raya, melakukan perjalanan, dan
sebagainya, kendatipun hanya berkaitan dengan upaya mengetahui alam
materi.”

Dampak positif yang lebih dekat dirasakan dengan penguasaan ilmu

matematika adalah terwujudnya kemajuan di bidang teknologi. Sehingga

' Al-Quran Surat Yunus 10: 101
> M. Quraisy Shihab, Wawasan al-Quran; Tafsir Maudlu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat, cet ke-
12, Bandung, Mizan, 2001, h.437.
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tingkat kemaslahatan manusia pun menjadi semakin baik. Namun sayangnya,
penelitian di Indonesia membuktikan bahwa tingkat penguasaan peserta didik
dalam matematika pada semua jenjang pendidikan masih sekitar 34%. Ini
sangat memprihatinkan. ® Anggapan masyarakat, khususnya di kalangan
pelajar, matematika masih merupakan pelajaran sulit, membingungkan bahkan
sangat ditakuti oleh sebagian besar pelajar.* Kelemahan ini berdampak pada
menurunnya prestasi pada pelajaran matematika para siswa tersebut. Hal ini
menjadi fakta yang memprihatinkan. Salah satu faktor penyebab tersebut
dimungkinkan berasal dari metode pembelajaran yang belum sempurna dan
efisien.

Perubahan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ke Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya membicarakan tentang Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) atau apa yang harus diajarkan
dan apa yang harus dikuasai siswa.” Hal ini berkaitan dengan pokok-pokok
materi apa saja yang harus dipelajari oleh siswa, sedangkan proses untuk
menyampaikan materi tersebut menjadi tanggung jawab guru sepenuhnya.
Dalam KTSP, guru mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya dalam
melakukan pemilihan metode pembelajaran matematika yang paling tepat
untuk kondisi siswa di lingkungan pembelajarannya. Oleh karena itu sebagai
upaya perbaikan dan peningkatan kualitas, perlu ditawarkan pada para siswa

sebuah metode pembelajaran matematika yang mampu membangkitkan

3 Moch. Masykur Ag. & Abdul Halim Fathoni, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih
Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2007, h. 34

* Ibid, h. 34

* Sumarno Surapranata dan Rd. Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio, Implementasi Kurikulum
2004, Cet ke-3, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2006, h. 2.
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kemampuan dan semangat siswa serta mengurangi tingkat kejenuhan yang
mungkin terakumulasi pada siswa. Adapun metode yang akan digunakan
adalah metode sorogan, yaitu metode yang selama ini banyak digunakan di
pesantren-pesantren tradisional, dengan sedikit penyesuaian. Metode ini
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan perseorangan (individu) di
bawah bimbingan seorang ustadz atau kyai, yaitu siswa mempersiapkan materi
yang akan dipelajari dan memresentasikan di depan guru dan siswa lain dalam
sebuah kelompok sorogan.

Pengajaran dengan cara sorogan, ditinjau dari sudut pandang ilmu
pendidikan, sangat bermanfaat bagi efektivitas kegiatan belajar mengajar,
karena; a) antara guru dan santri saling mengenal. b) guru menguasai benar
materi yang akan diajarkan, sementara santri (peserta didik) juga belajar dan
membuat persiapan sebelumnya. ¢) metode sorogan ini juga dilakukan secara
bebas (tidak ada paksaan) dan bebas dari hambatan formalitas.’

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta adalah salah satu
madrasah/sekolah yang berada di bawah kelembagaan pesantren. Madrasah ini
memiliki siswa yang sangat heterogen. Dari input yang didapat diketahui
bahwa tingkat kepandaian siswa sangat bervareasi karena tidak menggunakan
standar nilai minimum sebagai syarat penerimaan siswa baru. Pada proses
pembelajaran selanjutnya siswa-siswa yang memiliki kemampuan menonjol
kurang bisa terakomodir dalam proses pembelajaran kelas reguler. Siswa-

siswa tersebut mengalami kejenuhan saat guru menerangkan materi pelajaran

8 Mastuhu, “Prinsip Pendidikan Pesantren” dalam Manfrud Oepen dan Walfyang Kateher (ed.),
Dinamika Pesantren: Dampak Pesantren Dalam Pendidikan Dan Pengembangan Masyarakat,
oleh Sonhaji Saleh, (terj.), Jakarta, P3M, 1988, h. 287.
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yang mereka sudah kuasai. Akibat yang lebih buruk adalah prestasi mereka
kurang bisa ditingkatkan secara maksimal. Metode sorogan merupakan salah
satu upaya dalam memecahkan permasalahan tersebut.

Metode sorogan yang dilakukan di luar kelas reguler mampu
memberikan solusi terhadap kebuntuan pengajaran di kelas yang harus
mengakomodir seluruh kepentingan dan kemampuan siswa yang heterogen.
Sehingga siswa yang mempunyai tingkat kecepatan pemahaman rendah
mampu mengikuti standar kompetensi terendah yang diharapkan. Metode ini
juga menjadi alternatif jawaban bagi siswa yang mempunyai kemampuan
lebih tinggi untuk terus mengembangkan kemampuannya sampai pada batas
kompetensi maksimal. Namun sayang, sampai saat ini metode manjur tersebut
baru diterapkan dalam pembahasan ilmu bahasa dan agama saja di pesantren
sehingga perlu diuji pada pembahasan ilmu eksakta, khususnya matematika di
sekolah formal termasuk di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

Penulis akan mengkaji metode sorogan matematika melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan mengambil sisi positifnya sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi pembelajaran matematika maupun

penelitian lain di lapangan.

B. Batasan Masalah
Metode pembelajaran matematika sangat bervariasi pada berbagai
jenjang pendidikan. Agar tidak terjadi pemahaman yang salah, penulis

memberikan pembatasan pada metode pembelajaran sorogan untuk pelajaran
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matematika pada siswa MA Nurul Ummah kelas XII (dua belas) semester 11

(dua) pada pokok bahasan baris dan deret.

C. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan yang dapat diuraikan penulis adalah sebagai
berikut:
1. Apakah metode sorogan matematika dapat mendorong siswa untuk
belajar matematika lebih bersemangat?
2. Apakah siswa dapat menguasai materi matematika dengan baik setelah
mengikuti pembelajaran matematika dengan metode sorogan

matematika?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui seberapa besar peningkatan semangat siswa dalam
mengikuti pelajaran dengan metode sorogan matematika.
2. Mengetahui peningkatan penguasaan siswa terhadap materi yang

dipelajari dengan metode sorogan matematika.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan sebagai berikut:
1. Secara teoritis mampu menambah koleksi kajian metode pembelajaran
matematika bagi dunia pendidikan khususnya dunia Islam.
2. Memberikan pengetahuan pada guru atau tenaga pendidik lain yang

ingin melakukan praktek pembelajaran di kelas yang lebih efektif.
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3. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Sains.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut.

1. Metode sorogan dalam pembelajaran matematika di kelas XII MA Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Pemberian tugas
Guru menentukan kelompok, tentor masing-masing kelompok,
dan jadwal sorogan matematika kemudian membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) sorogan 1 dan 2 yang berisi soal-soal latihan untuk
diselesaikan dan dibahas pada waktu sorogan matematika.
b. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan tugas pada pelaksanaan metode sorogan matematika
berupa persiapan pengerjaan soal-soal dalam LKS serta materi yang
berkaitan dengan soal-soal yang ada oleh siswa sebelum pelaksanaan
sorogan matematika.
c. Pertanggungjawaban tugas
Tahap pertanggungjawaban pada pelaksanaan metode sorogan

matematika adalah:
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a. Mengerjakan soal di depan tentor dan menerangkan materi yang
berkaitan dengan soal yang dibahas tersebut. Siswa harus
menyelesaikan soal mulai dari nomor satu secara urut.

b. Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dan memberi keterangan
tambahan terutama berkaitan dengan kontekstualisasi materi.

c. Pada akhir sesi, siswa dan tentor melakukan tanya jawab
seperlunya berkaitan dengan materi yang sedang dibahas maupun
materi lain yang masih ada kaitannya dengan pembelajaran
matematika.

2. Penerapan metode sorogan dalam pembelajaran matematika pada kelas
XII MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ini dapat meningkatkan
semangat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
aktivitas yang terjadi pada siklus kedua sebesar 11,45%, yakni dari
72,40% pada siklus pertama menjadi 83,85% pada siklus kedua.

3. Penerapan metode sorogan dalam pembelajaran matematika pada kelas
XII MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ini dapat meningkatkan
penguasaan materi metematika. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar melalui test sebesar 8,63. Pada siklus pertama rata-rata nilai
ulangan siswa adalah 6,9, pada siklus kedua rata-rata nilai ulangan siswa
7,8. Peningkatan hasil belajar siswa melalui lembar observasi sebesar
8,33%, pada siklus pertama rata-rata pengamatan hasil belajar melalui
lembar observasi 79,17% dan pada siklus kedua rata-rata pengamatan

hasil belajar melalui lembar observasi 87,50%.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang
perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan metode sorogan dalam
pembelajaran matematika yaitu:
1. Saran untuk penelitian lanjutan

a. Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan 2 siklus, maka
peneliti lain yang berminat diharapkan dapat melanjutkan penelitian
agar didapatkan hasil temuan yang lebih signifikan.

b. Peneliti, kolaborator, dan tentor perlu mengkoordinasikan rencana
tindakan berikutnya setiap selesai melaksanakan tindakan agar terjadi
peningkatan hasil tindakan menuju lebih baik.

c. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan
instrumen yang tingkat validitasnya belum memuaskan, untuk itu
disarankan peneliti selanjutnya menggunakan isntrumen yang standar.

d. Penelitian ini dianjurkan dilakukan pada sekolah/madrasah yang
memiliki asrama siswa agar efisien waktu, tempat, dan tenaga.

2. Saran untuk penerapan hasil penelitian

a. Pelaksanaan metode sorogan pada pembelajaran matematika efektif
dilakukan bagi sekolah/madrasah yang berbasis pesantren sehingga
sebaiknya dilaksanakan bagi sekolah/madrasah yang memiliki

karakteristik yang relatif sama semisal asrama.
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b. Guru maupun tentor hendaknya dapat memotivasi siswa ketika
pembelajaran sorogan matematika berlangsung agar semangat belajar
siswa dapat meningkat.

c. Kedekatan secara emosi antara siswa dengan guru/tentor adalah salah
satu faktor yang baik dalam pembelajaran dengan metode sorogan
matematika, untuk itu guru/tentor hendaknya mampu berinteraksi
yang akrab dengan siswa.

d. Setiap metode pangajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, untuk itu bagi guru/tentor perlu menyesuaikan
penerapannya sesuai dengan kondisi yang ada supaya di dapatkan

kegiatan belajar yang efektif.

C. Penutup

Segala puja dan puji syukur hanya bagi Allah ‘azza wa jalla, yang telah
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Peneliti menyadari betul bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat konstruktif untuk kebaikan
skripsi ini sangat peneliti harapkan dan akan peneliti terima dengan lapang
dada. Akhirnya hanya kepada Allah jualah peneliti serahkan segala urusan,
semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak dalam

agama, nusa, dan bangsa. Amin.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(No.1)
Madrasah : MA Nurul Ummah Kotagede
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII TPS/1T
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit dan 2 x 60 menit ( 4 x Pertemuan)

I.  Standar Kompetensi :

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah.

II.  Kompetensi Dasar :

Menentukan suku ke-#z barisan dan jumlah » suku deret aritmetika

III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika

Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika

Menemukan rumus barisan dan deret aritmetika

Menemukan rumus suku ke-z barisan dan rumus jumlah » suku pertama
barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke-» dan jumlah »n suku pertama deret aritmetika

IV. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret aritmetika

Menjelaskan arti barisan dan deret aritmetika

Menemukan rumus barisan dan deret aritmetika

Menemukan rumus suku ke-z barisan dan rumus jumlah » suku pertama
barisan dan deret aritmetika

Menghitung suku ke-z dan jumlah # suku pertama deret aritmetika
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V. Materi Pembelajaran:
e Pola bilangan
¢ Barisan bilangan

e Barisan dan deret aritmetika

VI. METODE PEMBELAJARAN

Ceramabh, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, dan sorogan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran.
1. Pertemuan I (2 x 40 menit)
a. Kegiatan Awal

- Guru memulai pembelajaran dengan membangkitkan motifasi
siswa ke arah pembelajaran kontekstual. Misalnya guru
mencontohkan dalam sebuah pertunjukan rebana panggung yang
digunakan berbentuk tangga dengan lima anak tangga. Pada
tangga pertama diisi oleh 2 orang. Tangga berikutnya diisi oleh 4
orang. Tangga ketiga diisi oleh 6 orang. Tangga keempat 8 orang
dan kelima 10 orang. Kemudian siswa diminta untuk menentukan
jumlah pemain rebana yang tampil pada pertunjukan itu

- Guru menjelaskan secara singkat tentang kompetensi yang akan
dimiliki/dikuasai oleh siswa sebagai hasil belajar

- Siswa menulis tujuan pembelajaran yang akan dicapai

- Guru menjelaskan tentang metode sorogan yang akan
dilaksanakan yaitu dengan membentuk kelompok terlebih
dahulu. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 /6 anak. Dan
menentukan jadwal sorogan tiap kelompok sesuai dengan
kesepakatan siswa dan guru

b. Kegiatan inti

- Guru menerangkan materi tentang pola-pola barisan aritmetika,

pola suku ke n deret aritmetika untuk menentukan formula dari

barisan aritmetika
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Siswa melakukan penyelesaian soal-soal dari LKS 1 secara
individu

Siswa merespon jawaban siswa lain yang dikomunikasikan atau
diutarakan

Siswa menulis jawaban penyelesaian di papan tulis

Bersama guru siswa merespon jawaban siswa lain untuk

menentukan jawaban yang benar

c. Kegiatan akhir

Siswa bersama guru membahas materi yang dipelajari untuk
menemukan formula dari materi yang dipelajari

Siswa bersama guru memantapkan pemahaman konsep dari
materi barisan aritmetika yang dipelajari

Guru menugaskan siswa untuk penyelesaian soal-soal LKS
sorogan 1 dan mengingatkan siswa untuk sorogan menurut

kelompoknya masing-masing sesuai dengan jadwal

2. Pertemuan II / Kegiatan sorogan (1 x 60 menit)

a. Kegiatan awal

- Guru membuka dengan doa dan memberi motifasi

b. Kegiatan inti

Siswa berkelompok sesuai dengan pembagian yang telah
disepakati pada waktu yang telah ditentukan sesuai jadwal
Masing-masing siswa menyorog-kan pengerjaan soal LKS
Sorogan 1 pada guru pendamping

Guru meminta siswa pertama untuk mengerjakan soal pada LKS
sorogan nomor 1.a pada papan tulis

Apabila siswa pertama belum bisa, digantikan dengan siswa
kedua

Apabila siswa kedua bisa mengerjakan nomor 1.a dengan lancar,
maka siswa tersebut diminta melanjutkan ke nomor berikutnya

hingga maksimal 3 nomor yang dipilih guru secara acak
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- Siswa yang mendapat giliran berikutnya diperlakukan sama yaitu
mengerjakan soal mulai dari nomor 1.b hingga tiga nomor
berikut secara acak

- Siswa yang menginginkan tambahan mengerjakan soal
dipersilahkan

- Guru membatasi soal yang dikerjakan siswa sampai nomor 7

- Guru memberikan penjelasan tambahan apabila diperlukan

- Siswa dipersilahkan bertanya maupun menjawab pertanyaan
yang diberikan guru maupun siswa lain

c. Kegiatan penutup
- Guru mengakhiri sorogan dengan membangun motifasi dan doa
3. Pertemuan III (2 x 40 menit)
a. Kegiatan Awal

- Guru membuka dan memotifasi siswa untuk belajar lebih baik
karena mereka akan menghadapi UN dan SPMB/UM bagi yang
menginginkan ke perguruan tinggi

- Guru melakukan apersepsi

b. Kegiatan Inti

- Guru menerangkan materi suku ke-n, jumlah n suku pertama
deret aritmetika dan pola jumlah » suku pertama deret aritmetika

- Siswa bersama-sama mengerjakan LKS 2 yang telah dibagikan

- Siswa menuliskan jawaban latihan soal di papan tulis

- Bersama guru siswa merespon jawaban siswa lain untuk
menentukan jawaban yang benar

c. Kegiatan Akhir

- Siswa bersama guru membahas materi untuk memantapkan
pemahaman konsep dari materi deret aritmetika

- Guru mempersilahkan siswa mengerjakan kembali mengerjakan
LKS sorogan yang belum selesai untuk di-sorogan-kan pada
jadwal yang telah ditentukan

4. Pertemuan IV / sorogan (1 x 60 menit)
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a. Kegiatan awal
- guru membuka dengan doa dan memberi motifasi
b. Kegiatan inti
- Siswa berkelompok sesuai dengan pembagian yang telah
disepakati pada waktu yang telah ditentukan sesuai jadwal
- Masing-masing siswa menyorog-kan pengerjaan soal LKS
Sorogan 1 yang belum dikerjakan pada pertemuan sorogan
terakhir pada guru pendamping.
- Guru meminta siswa pertama untuk mengerjakan soal pada LKS
sorogan 1 mulai nomor 8 pada papan tulis
- Apabila siswa pertama belum bisa, digantikan dengan siswa
kedua
- Apabila siswa kedua bisa mengerjakan nomor 8 dengan lancar,
maka siswa tersebut diminta melanjutkan ke nomor berikutnya
hingga maksimal 3 nomor yang dipilih guru pendamping secara
acak
- Siswa yang mendapat giliran berikutnya diperlakukan sama yaitu
mengerjakan soal mulai dari nomor 8 atau nomor lanjutnya
hingga tiga nomor berikut secara acak
- Guru memberikan penjelasan tambahan apabila diperlukan
- Siswa dipersilahkan bertanya maupun menjawab pertanyaan
yang diberikan guru maupun siswa lain
c. Kegiatan Penutup

Guru mengakhiri sorogan dengan motifasi dan doa

VIII. Penilaian
Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari:
e Aktifitas siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengajukan
pertanyaan.

e Hasil pekerjaan individu.
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IX. Sumber
e Buku Matematika SMA Kelas XII IPS karya Johanes, S.Pd., M.Ed. dkk,
terbitan Yudhistira

e Buku latihan Perang Siasat Matematika Dasar karangan Abdul Muis, ST,

terbitan Kresi Wacana

e Buku Matematika Dasar karangan Wilson Simangungsong terbitan

Erlangga
Yogyakarta, 01 Desember ‘07
Mengetahui
Kepala Madrasah, Guru kelas,
Muh. Baehagi, M.Ag. Ahmad Zaki
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LKS 1

1. Tentukan tiga suku berikutnya dari tiap barisan berikut!
a. 2,5,8,11, ...
b. 25,19,13,7, ...

2. Tentukan suku pertama, suku ke-5, dan suku ke-10 dari barisan yang rumus
umumnya diberikan berikut ini!

a. u, =3n+2
b. u, =n’+2n
3. Rumus umum suku ke-n suatu barisan dinyatakan olehu, =36 —3n, dengan n
bilangan asli. Suku ke berapa dari barisan tersebut yang nilainya —114?

4. Suku ke-n suatu barisan ditentukan oleh rumus u, = 28 —3n . Mulai suku ke
berapa dari barisan tersebut yang nilainya kurang dari nol?

5. Tulislah tiap deret berikut!
a. Deret 8 bilangan asli ganjil yang pertama.

b. Deret 7 bilangan asli kelipatan 3 yang pertama.
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 1

1. a.14,17,20
b.1,-5,-11
2. a. U =5
Us,=12
U, =32
b.U, =3
U, =35
U, =120
3. U =36-3,
n=>50
4. n=10

5. a. 1+3+5+7+9+11+13+15

b. 3+6+9+12+15+18+21
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LKS 2

1. Tentukan suku pertama, beda, dan rumus suku ke-n dari tiap barisan
aritmatika berikut!

a. 2,5,8,11,...

b. -3,1,5,9,...

c. 3,41,6,71,...
2 2

2. Diketahui barisan aritmatika 91, 86, 81, 76, ...
a. Suku ke berapa yang nilainya sama dengan 11?
b. Tentukan nilai suku negatif yang pertama!

3. Untuk tiap barisan aritmatika berikut ini, tentukan nilai m dan n.
a. 16, m, 28, n,...
b. 22, m, n,37,...

4. Tentukan nilai n, jika diketahui deret berikut!
a. 1+2+3+...+n=45
b. 2+4+6+...+2n=110

5. Berapakah banyaknya bilangan asli antara 10 dan 250 yang habis dibagi 3?

6. Diketahui barisan aritmatika 1, 6, 11, ..., 281. tentukan suku tengah barisan
tersebut dan suku ke berapa suku tengah tersebut!

7. Perhatikan barisan aritmatika 5, 13, 21, 29, ... antara tiap dua suku yang
berurutan dari barisan tersebut disisipkan 3 buah bilangan sehingga terbentuk
barisan aritmatika baru. Tentukan beda dan suku ke-12 barisan aritmatika baru
tersebut!

8. Untuk tiap barisan aritmetika berikut, tentukan jumlah suku-suku yang
diminta!
a. suku pertama 3 dan beda 4, tentukan S,

b. suku pertama 10 dan suku ke-6 adalah —20, tentukan S,

9. Hitunglah jumlah tiap deret berikut!
a. 3+5+7+...+51
b L1t 2ty hool
2 2 2 2
10. Diberikan baris aritmetika 2, 27, 52, 77. Di antara tiap dua suku yang
berurutan dari barisan tersebut disisipkan 4 buah bilangan sehingga terbentuk
barisan aritmetika baru. Hitunglah jumlah barisan aritmetika yang baru
tersebut!
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 2

3. am=32;n=34

b.m=27;n=32

4. a.n=9
b.n=10

5. n=280

6. U, =141
n, =29

7. b=2
U,=27

8. a—469
b—165

9. a.679= S,
b. S, =500

10. a. 5,, =632
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LKS Sorogan 1

1. Tentukan tiga suku berikutnya dari tiap barisan berikut!
a. 1,3,9,27, ...
b. 2,-4,6,-8,10, ...

2. Tentukan suku pertama, suku ke-5, dan suku ke-10 dari barisan yang rumus
umumnya diberikan berikut ini!

a. u,=3x2"

u, = L
n(n+1)

3. Tulislah tiap deret berikut!
a. Deret 10 bilangan asli kuadraat yang pertama.
b. Deret n bilangan asli genap yang pertama.

4. Tentukan suku pertama, beda, dan rumus suku ke-# dari tiap barisan
aritmatika berikut!

a. 2,-6,-14,-22, ..
b. 15,12,9,6, ...
c. 100,94, 88, 82,...

5. Tentu nilai suku yang diminta (dalam tanda kurung) dari barisan aritmatika
berikut!
a. 55,50,45,40, ... (uy)

b. 2,-11,-24, ... (u,)

6. Tentukan rumus suku ke-# dari tiap barisan aritmatika berikut!
a. Suku ke-5 adalah 31 dan suku ke-8 adalah 46.
b. Suku ke-3 adalah 9 sedangkan jumlah suku ke-5 dan suku ke-7 adalah
36.

7. Untuk tiap barisan aritmatika berikut ini, tentukan nilai m dan n dari barisan
m,3m+4,10m-17, ...

8. Pada suatu barisan aritmatika diketahui bahwa suku ke-4 adalah 14, suku
tengah sama dengan 24, dan suku terakhir adalah 49. tentukan suku pertama,
beda, dan banyaknya suku dari barisan tersebut!

9. Seorang pekerja mendapat gaji Rp. 750.000,- tiap bulan dan mendapat
kenaikan gaji tiap bulan sebesar Rp. 50.000,-. Berapa besar gaji yang ia
terima pada bulan ke -10?

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



10. Tentukan jumlah yang diminta (dalam tanda kurung) dari deret aritmetika
berikut!
a. 12+8+4+0+...(S,)

b. —1-4-7-10—...(Sy)
11. Tentukan S, jika suku ke-5 adalah 10 dan suku ke-8 adalah 16!
12. Tentukan nilai », jika diketahui deret 1 +3 +5+ ... + (2n— 1) = 400!

13. Tentukan jumlah semua bilangan asli yang terletak antara 1 dan 150 yang
habis dibagi 3 tetapi tidak habis dibagi 5.

14. Jumlah n suku pertma suatu barisan aritmetika ditentukan oleh S, =n* +2n.
tentukan suku ke-10, rumus suku ke-»n dan beda barisan aritmetika tersebut!

15. Suku pertama suatu barisan aritmetika adalah 5 dan jumlah 20 suku pertama
barisan tersebut sama dengan 1.240. Tentukan beda barisan tersebut!

16. Pada bulan Januari 2004 Nadia menabung sebesar Rp. 100.000,-. Pada bulan
berikutnya ia menabung Rp. 50.000,- lebih banyak dari jumlah yang ditabung
pada bulan sebelumnya. Berapa jumlah seluruh uang yang ditabungkan Nadia
sampai dengan akhir desember 2004?

17. Dalam suatu gedung pertunjukan, kursi disusun menurut beberapa baris. Baris
pertama terdapat 10 kursi, baris berikutnya bertambah 5 kursi dibandingkan
dengan baris berikutnya. Jika pada baris terakhir terdapat 110 kursi, maka
tentukan:

a. banyaknya baris kursi dalam gedung tersebut
b. banyaknya kursi dalam gedung tersebut
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KUNCI JAWABAN LKS SOROGAN 1

1. a.Barisan 1, 3,9,27,x,y, z, ...

27 =3’
ba="3 > x3=I8]
y=3" - y=243
z=3% - 2z=729
b.2,-4,6, -8, 10, ...
ada 2 barisan:
2,6,8, 10, ...
-4,-8, ...
Maka baris selanjutnya adalah -12, 14, -16, ...

2. a. U, =3x2"

U, =3x2' U, =3x2° U, =3x2"
=3x2 =3x32 =3x1.024
U =6 U, =9 U, =3.072
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b-U, = n(n+1)
Ui = 1(111) Us = 5(51+ 1)
| bt
3. a A = 1,2,3,....,10
a’ = 12,2%,3%,....,10°
Deret = 1+4+9+....+100
by A = 1,2,3,...22
oy = 2,4,6,...22
Deret = 2+4+6+...422
4, 2)2, -6, -14, 22, ...
a=2
b=(-6)-2
- 8
U,=a+n-1)b

U =2+(n-1)(-8)

U =2+ (-8n)+8
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U,=10-8n
Jadi rumus suku ke-n adalah U, =10-8n

b) 15,12,9,6, ...

U =a+m-1)b

U, =15+m-1)(-3)

U =15+(-3n)+3

U,=18-3n

Jadi rumus suku ke-n adalah U, =18 —-3n
c) 100, 94, 88, 82, ...

a=100

b=94-100

=-6

Rumus umum suku ke-n adalah U, =a+(n—-1)b

U, =100+ (n—-1)(—-6)

U, =100+ (—6n)+6

U, =106—-6n

a) U, =...7
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a=55 U, =55+(31-1)-5

b=2 =55 +(30)(=5)
=-5 =55+(~150)
U, =—95
b) U, =..7
a=2 U, =2+(11-1)(~13)
b=—11-2 =2+10(-13)
:—5 U11:_128

5. a) U,=31——a+(5-1)b=31—>aq+4b=31

Uy =4b——a+(B8-5b=46——a+Tb=4b

~3b=-15
b=5

dari 1 dan 3
a+4(5)=31
a =31-20
=11
maka U, =11+(n-1)5
=11+5n-5

U,=6+6n

b) U,=9 — a+2b=9 — >a+2b=9
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U,+U,=36 ——a+4b+a+6b=36 ——>2a+10b=36

a+2b=9 |x2 2a+4b=18
2a+10b=36|x1 2a+10h =36 _
—-6b=-18
b=3...(3)
dari (1) dan (3)
a+2() =9
ato =9

maka U, =3+(n-1)3
=3+3n-3
U,=3n

7 a) b o Un B Un—l

U,-U,=U, ~U,——>@Bm+4)—m=>10m-7)—(Bm +4)

2m+4=Tm-11
15=5m
m=3
8 U,=14 —>a+3b=14....()
U =24 >a+(n;1—lj)b:24
U, =49 2a+2(n7+1—1jb:2.24

2a+(n+1-2)b=48
2a+(n—-1)b=48....(3)
U =49 — a+(n-1)b=49.......(3)
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dari (1) dan (4) didapat:
-1+3b=14
3b=15
b=5

U,=49——-1+(n—-1)5=49
Sn—5=50
Sn =55 n=11

9 a=750.000
b =50.000

U, =21+gb
=750.000+950.000
U,, =1.200.000

10 a) S, = ! n(2a+(n-1)b)

7
a=12 S12=%(12)(2.12+(12—1)—4)
h=8-12 S, =6(24 + (-44))
=—4 =6(-20)
S, =—120
b) a=-1 525=%(25)(2.—1+(25—2)—3 )
=-4-9-1) = %(—2+9—72) )
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-
=57

=25(-37)
S,s =—925
11 U;=10——a+4b=10 (D
Us=16——a+7b=16 (2)
-3b=—-6
b=2 ..(3)
dari (1) dan (3) di dapat:
at+t4(2)=10
a=10-8
a=2

S, :%-25 (2.2+(24)2)

=25(26)
S,,=650
12 a=1 Sn:400:%n(2.1+(n—1)2)
n
b=3-1 =—2+2n-2

2
n

=2 =—(2n

2( )
400= n*
n=20
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13 a,=3 a, =15

b =6-3 b,=30-15

=3 =15

150>3+m-1)3 150> 15+ (n—1) 15

150>3+3n-3 150>15+15-15

150 > 3n 150> 15n

50>n 10>n

n=49 n=9

S, :%49(2.3+(49—1)3) S, :%9(2.15+(9—1)15)
:%49(6+144) =%9(30+120)
—149(150) —19(150)
2 2

S,  =3.675 S, =675

Habis di bagi 3 tidak di bagi 5 =
=S,
=3.675-675
=3.000

14 S =n*+2n
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S =1"+2.1 S,=2"+2.2

U=u—>U =3
S,=U,+U,—>8=3+U,

U,=8-3
=5
b=U,-U,
=5-3

b=2
U10=SIO—Sg U,=a+n-1)b

=(10)> +2(10) =3+(n-1)2

=100+20 =3+2n-2
U,=120 U,=2n+1

15 a=5

S,, =1240
b="?

S5, ——)%20(2.5+(20—1)b) =12-10

10(10 +195)=1240
10+19p=124
195=124-10
114
o8
b=6

b

16 a =100.000

b =50.000

n =12
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S, =%12(2.100.000+ (12-1)50.000)

=6(200.000 + 550.000)
=6(750.000)
S, =4.500.000

jadi jumlah uvang yang ditabung Nadia sampai akhir Desember 2004 adalah Rp

4.500.000,-
17 U, =10
b =5

a) U =10—>10+(n—1)5=10

10+5n—-5=110
5+5n =110
5n =105
n =21

jadi jumlah baris adalah 21

b) S21:%21(2010+(21—1)5)

:%(20+100)

21
==-(120
o Y

S, =1260

jadi jumlah kursi yang dibutuhkan adalah 1.260 buah

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ULANGAN HARIAN 1

1. Suku ke-7 dari barisan 3, 7, 11, ... adalah ....
2. Rumus suku ke-#n dari barisan aritmetika 3, 8, 13, 18, ... adalah....

3. Suku pertama dan ketiga suatu deret aritmetika berturut-turut adalah 5 dan 1.
Suku ke-6 deret tersebut adalah ....

4. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui bahwa suku kelima adalah 31 dan
suku kedelapan adalah 46. Nilai beda barisan tersebut adalah....

5. Suku kedua sama dengan 7 dan suku keempat sama dengan 15. Jika suku-suku
tersebut merupakan suku-suku deret aritmetika, maka suku ke-10 adalah ....

6. Suku ke berapakah (-77) pada barisan aritmetika 4, 1, -2, ...?
7. Barisan (2k + 25), (9 - k), (3k + 7) akan merupakan barisan aritmetika untuk &

8. Diketahui suatu deret, yaitu -2, 2, 6, ... Jika suku ke-n deret tersebut sama
dengan 34, makan = ....

9. Pada barisan aritmetika u, menyatakan suku ke-n. Jika berlaku
U, +u, +ug +u,; =60, maka u, =....

10. Diketahui barisan aritmetika 4, 10, 16, 22, ... antara tiap dua suku yang

berurutan disisipkan dua bilangan, sehingga terbentuk barisan aritmetika yang
baru. Suku ke-10 barisan yang baru adalah ....

11. Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku kedua adalah 8, suku keempat
adalah 14, dan suku terakhir adalah 23. Banyaknya suku barisan tersebut
adalah...

12. Seorang karyawan mendapat gaji Rp. 2.000.000,- perbulan. Pada bulan-bulan
berikutnya gajinya naik Rp. 100.000,- dari gaji bulan sebelumnya. Gaji yang
akan diterimanya pada bulan kesepuluh adalah....

13. Diketahui jumlah 4 suku pertama suatu deret hitung sama dengan 20 dan
jumlah 6 suku pertamanya sama dengan 54. Suku kedua deret tersebut adalah

14. Jumlah 30 suku pertama dari suatu deret aritmetika 2 +5+ 8 + 11 + ... adalah

15. Suatu perusahaan pada tahun ke-3 memproduksi 2000 unit barang dan pada
tahun ke-7 memproduksi 4000 unit barang. Jika kenaikan produksi tiap tahun
adalah tetap, maka jumlah produksi barang selama 10 tahun pertama adalah
.... unit.

16. Jumlah n suku pertma suatu barisan aritmetika ditentukan oleh S, =n’ +2n.
tentukan suku ke-10, rumus suku ke-»n dan beda barisan aritmetika tersebut!
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17. Jumlah 7 suku pertama deret aritmetika adalah u, = n” +4n, suku ke-15 deret
tersebut adalah ....

18. Jumlah semua bilangan asli kurang dari 150 yang habis dibagi 3 tetapi tidak
habis dibagi dua adalah ....

19. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui jumlah suku pertama dan suku ke-3
adalah 10 sedangkan jumlah 25 suku pertama deretnya adalah 675. tentukan
nilai hasil kali suku pertama dan kedua!

20. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu yang awalnya diam. Pada
detik pertama ditempuh jarak 16 m, pada detik kedua ditempuh 48 m, pada
detik ketiga ditempuh jarak 80 m, dan seterusnya. Total jarak jauh benda
selama 15 detik dari keadaan diam adalah ....
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ULANGAN HARIAN 11

1. Jikak+1, k—1, k—5 membentuk barisan geometri, maka nilai k= ....

2. Suatu deret geometri mempunyai U, =3 dan U, =48. Suku ke-7 deret
geometri tersebut sama dengan ....

3. Diketahui deret geometri dengan suku ke-2 sama dengan 8 dan suku ke-4
adalah 32. Jumlah 8 suku pertama deret tersebut adalah ....

4. Suatu barisan geometri mempunyai rasio positif. Suku ke-5 adalah 12 dan
suku ke-9 adalah 192. Suku ke-10 barisan tersebut adalah ....

5. Nilai suku tengah dari barisan geometri 6, 3, ..., é adalah ....

6. Jika 2+2°+2° +...+2" =254 maka nilai n yang memenuhi adalah ....

7. Suatu deret geometri mempunyai suku pertama sama dengan 4. Jumlah dua

suku pertama sama dengan 12. Jumlah 5 suku pertama deret geometri tersebut
adalah ....

8. Dalam suatu deret geometri diketahui bahwa suku pertama dan suku ke-4
berturut-turut adalah 512 dan 64. Jumlah tujuh suku pertama deret tersebut
adalah...

9. Seutas tali dibagi menjadi enam bagian dengan panjang yang membentuk
suatu barisan geometri. Jika yang paling pendek adalah 3 c¢m dan yang paling
panjang adalah 96 cm, maka panjang tali semula adalah ...cm.

10. Jumlah 7 suku pertama suatu deret geometri adalah S, =2"> —4 .

a. Tentukan suku pertama dan rasio barisan geometri tersebut!

b. Tentukan rumus suku ke-n barisan geometri tersebut!

11. Jumlah deret tak hingga deret geometri 3+ 1+ % + é adalah ....

12. Suku ke-n suatu deret geometri adalah 57" . Jumlah tak hingga deret tersebut
sama dengan ....

13. Jika jumlah deret tak hingga §+a2 +a’ +%+... sama dengan 2, maka nilai

a haruslah ....

14. Tiga buah bilangan merupakan deret geometri yang jumlahnya 26. Jika suku
tengahnya ditambah 4, maka terjadi deret aritmatika. Suku tengah deret
geometri itu adalah ....

15. Jumlah tak hingga deret geometri 12 - 6 + 3 —%Jr ... adalah....

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



16. Suku ke-n suatu deret geometri adalah u, =4". Jumlah tak hingga deret

tersebut adalah ....

17. Suatu deret geometri tak hingga mempunyai limit jumlah tak hingga sama

dengan 12 dan rasio 1 . Suku pertama deret tersebut adalah ....

18. Suatu deret geometri tak hingga mempunyai rasio log (x - 2). Agar deret
tersebut konvergen, maka nilai x yang memenuhi adalah ....

19. Jika x — 5, x — 14, x — 5 adalah tiga suku pertama deret geometri tak hingga.
Tentukan limit jumlah tak hingga deret tersebut!

20. Ali meminjam uang sebesar 5 juta rupiah. Ia setuju membayar utang 1 juta
rupiah tiap bulannya dan akan infak ke kotak masjid sebesar 10% dari sisa
utangnya tiap habis bayar utang. Jumlah infak yang harus dibayar Ali sampai
utangnya lunas adalah....
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ULANGAN HARIAN 1

e Suku ke-7 dari barisan 3, 7, 11, ... adalah ....
e Rumus suku ke-n dari barisan aritmetika 3, 8, 13, 18, ... adalah....

e Suku pertama dan ketiga suatu deret aritmetika berturut-turut adalah 5 dan
1. Suku ke-6 deret tersebut adalah ....

e Pada suatu barisan aritmetika, diketahui bahwa suku kelima adalah 31 dan
suku kedelapan adalah 46. Nilai beda barisan tersebut adalah....

e Suku kedua sama dengan 7 dan suku keempat sama dengan 15. Jika suku-
suku tersebut merupakan suku-suku deret aritmetika, maka suku ke-10
adalah ....

e Suku ke berapakah (-77) pada barisan aritmetika 4, 1, -2, ...7

e Barisan (2k + 25), (9 - k), 3k + 7) akan merupakan barisan aritmetika
untuk k= ....

e Diketahui suatu deret, yaitu -2, 2, 6, ... Jika suku ke-n deret tersebut sama
dengan 34, makan = ....

e Pada barisan aritmetika u, menyatakan suku ke-n. Jika berlaku

U, +us +ug +u,, =60, maka u, =

e Diketahui barisan aritmetika 4, 10, 16, 22, ... antara tiap dua suku yang
berurutan disisipkan dua bilangan, sehingga terbentuk barisan aritmetika
yang baru. Suku ke-10 barisan yang baru adalah ....

e Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku kedua adalah 8, suku
keempat adalah 14, dan suku terakhir adalah 23. Banyaknya suku barisan
tersebut adalah...

e Seorang karyawan mendapat gaji Rp. 2.000.000,- perbulan. Pada bulan-
bulan berikutnya gajinya naik Rp. 100.000,- dari gaji bulan sebelumnya.
Gaji yang akan diterimanya pada bulan kesepuluh adalah....

e Diketahui jumlah 4 suku pertama suatu deret hitung sama dengan 20 dan
jumlah 6 suku pertamanya sama dengan 54. Suku kedua deret tersebut
adalah ....

e Jumlah 30 suku pertama dari suatu deret aritmetika 2 + 5 + 8 + 11 + ...
adalah ....

e Suatu perusahaan pada tahun ke-3 memproduksi 2000 unit barang dan
pada tahun ke-7 memproduksi 4000 unit barang. Jika kenaikan produksi
tiap tahun adalah tetap, maka jumlah produksi barang selama 10 tahun
pertama adalah .... unit.
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e Jumlah n suku pertma suatu barisan aritmetika ditentukan oleh
S, =n’+2n. tentukan suku ke-10, rumus suku ke-n dan beda barisan

aritmetika tersebut!

e Jumlah n suku pertama deret aritmetika adalah u, =n’> +4n, suku ke-15
deret tersebut adalah ....

e Jumlah semua bilangan asli kurang dari 150 yang habis dibagi 3 tetapi
tidak habis dibagi dua adalah ....

e Pada suatu barisan aritmetika, diketahui jumlah suku pertama dan suku ke-
3 adalah 10 sedangkan jumlah 25 suku pertama deretnya adalah 675.
tentukan nilai hasil kali suku pertama dan kedua!

e Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu yang awalnya diam.
Pada detik pertama ditempuh jarak 16 m, pada detik kedua ditempuh 48 m,
pada detik ketiga ditempuh jarak 80 m, dan seterusnya. Total jarak jauh
benda selama 15 detik dari keadaan diam adalah ....
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 1

1. Suku ke-7 dari barisan 3, 7, 11, ... adalah ....

Jawab:
U,=a+n-1)b
U,=3+(7-14
U, =3+(6)4
U,=3+24
U, =27

2. Rumus suku ke-#z dari barisan aritmetika 3, 8, 13, 18, ... adalah....
Jawab:
U,=a+n-1)b
U,=3+n-1)>5
U,=3+5n-5
U, =5n-2

3. Suku pertama dan ketiga suatu deret aritmetika berturut-turut adalah 5 dan 1.
Suku ke-6 deret tersebut adalah ....

Jawab:

U =a=5

U, =1

b:Us_Ul :U3_U1
3-1 2
2 2

Us=a+n-1b

Uy, =5+(6-1)(-2)
Uy =5+(5)(-2)
U, =5+(-10)
Us=-5
4. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui bahwa suku kelima adalah 31 dan

suku kedelapan adalah 46. Nilai beda barisan tersebut adalah....

Jawab:
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U, =31

U, =46

b:US_US =U8_U5
8-5 3

b=46—31=2=5
3 3

5. Suku kedua sama dengan 7 dan suku keempat sama dengan 15. Jika suku-suku
tersebut merupakan suku-suku deret aritmetika, maka suku ke-10 adalah ....

Jawab:
Uu,=7
U, =15
U,=a+0)b

at+b=7
a+3b=15
0-2b=-8

6. Suku ke berapakah (-77) pada barisan aritmetika 4, 1, -2, ...7

Jawab:

a=4

b=-13

-77=4+(n-1)(-3)

-77=4-3n+3

-77=7-3n

3n=T+77

3n=284
=3
7. Barisan (2k + 25), (9 - k), (3k + 7) akan merupakan barisan aritmetika untuk &

n 28
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Jawab:
O-k)—Rk+25)=0CBk+7)-09—-k)
—-16-3k =4k -2

Tk =-14

k=-2

8. Diketahui suatu deret, yaitu -2, 2, 6, ... Jika suku ke-n deret tersebut sama
dengan 34, makan = ....

Jawab:

a=-2

b=4
34=-2+(n-1)4
34=-2+4n-4
34=4n-6

4n =40

n=10

9. Pada barisan aritmetika u, menyatakan suku ke-n. Jika berlaku

U, +u, +ug +u,; =60, maka u, =....
Jawab:
a+b+a+2b+a+7b+a+10b=060
4a+20b =60
a+5b=15=U,
U, =15
10. Diketahui barisan aritmetika 4, 10, 16, 22, ... antara tiap dua suku yang

berurutan disisipkan dua bilangan, sehingga terbentuk barisan aritmetika yang
baru. Suku ke-10 barisan yang baru adalah ....

Jawab:
b=10—-4=6

=—=2

yangbaru 3

11. Pada suatu barisan aritmetika diketahui suku kedua adalah 8, suku keempat
adalah 14, dan suku terakhir adalah 23. Banyaknya suku barisan tersebut
adalah...

Jawab:

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 3



a=>5
maka :
23=5+(n-1)3
23=5+3n-3
23=2+3n
3n=21
n="7
12. Seorang karyawan mendapat gaji Rp. 2.000.000,- perbulan. Pada bulan-bulan
berikutnya gajinya naik Rp. 100.000,- dari gaji bulan sebelumnya. Gaji yang
akan diterimanya pada bulan kesepuluh adalah....
Jawab:
a =2000000
b =100000
U,, =2000000+9(100000)
U,, =2900000

13. Diketahui jumlah 4 suku pertama suatu deret hitung sama dengan 20 dan
jumlah 6 suku pertamanya sama dengan 54. Suku kedua deret tersebut adalah

Jawab:
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S, =54

U2:‘7

S, =%(2a+(4—1)b):20—)20:2(2a+3b):>10:2a+3b
6

So =5 Qa+(n=1)p) =54 - 54 =3(2a-+5b) =18 = 2a-+ 5b

-8=-2b
b=4
10=2a+3.4
2a=10-12
2a =-2

7 ==l
maka :
U,=a+b
U,=-1+4
U,=3

14. Jumlah 30 suku pertama dari suatu deret aritmetika 2 +5+ 8 + 11 + ... adalah

Jawab:
a=2
b=3

S = %(Za +(n—1)b)

Sy = %(2.2 +(30-1)3)

S5, =15(4+29.3)
S5 =15(4+87)
S5, =15091)
S, =1365
15. Suatu perusahaan pada tahun ke-3 memproduksi 2000 unit barang dan pada
tahun ke-7 memproduksi 4000 unit barang. Jika kenaikan produksi tiap tahun

adalah tetap, maka jumlah produksi barang selama 10 tahun pertama adalah
.... unit.

Jawab:
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U, = 2000
U, = 4000

U, =a+(3-1)b) =2000 = a + 2b = 2000
U, = a+(7-1)b) = 4000 = a + 6b = 4000
— 4b = -2000

b =500

a = 2000 — 2.500

a =1000

S, = %(2. 1000 +9.500) = 5(6500)
S,, = 32500

16. Jumlah n suku pertama suatu barisan aritmetika ditentukan oleh S, =n’ +2n.
Tentukan suku ke-10, rumus suku ke-n dan beda barisan aritmetika tersebut!
Jawab:

U =80 =S,

U, =10 +2.10)— (9> +2.9)

U,, =100 +20)—-(81+18)

U, =120-99

U, =21

U,=a+(n-1)b

a=8=1"+21=1+2=3
2=

b=——=2
9

U,=3+n-1)2
U,=3+2n-2
U,=2n+1
17. Jumlah n suku pertama deret aritmetika adalah S, = n” +4n, suku ke-15 deret
tersebut adalah ....
Jawab:
Uis =S5 =Sy
U, =015 +4.15)-(14* +4.14)
U,; =285-252
U, =33
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18. Jumlah semua bilangan asli kurang dari 150 yang habis dibagi 3 tetapi tidak

habis dibagi dua adalah ....
Jawab:

a=3

b=3x2=6

U, =150-3=147
147 =3+(n-1)6
147=3+6n-6
147 =6n-3

6n =150

n=25

maka :
Sy = %(2.3 +24.6)

S, =25(3+24.3)
S, =1875

19. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui jumlah suku pertama dan suku ke-3
adalah 10 sedangkan jumlah 25 suku pertama deretnya adalah 675. tentukan
nilai hasil kali suku pertama dan kedua!

Jawab:
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U +U, =10

a+a+2b=10
2a+2b =10

a+b=5=U,
S, =675

S, = %(261 +24b) = 675

S, =25(a+12b) = 675
a+12b=27=U,
maka :
a+b=5
a+12b=27
—115=-22
b=2
maka :
a—o—2
a=3
maka :
U xU,=3x5=15
20. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian tertentu yang awalnya diam. Pada
detik pertama ditempuh jarak 16 m, pada detik kedua ditempuh 48 m, pada

detik ketiga ditempuh jarak 80 m, dan seterusnya. Total jarak jauh benda
selama 15 detik dari keadaan diam adalah ....

Jawab:
Derat 16, 48, 80
a=16
b=48-16=32
n=15

S, :1?5(2.16+14.32)

S,s =15(16+14.16)
S5 =15(240)
S, =3600
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(No.2)
Madrasah : MA Nurul Ummah Kotagede
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII TPS/1T
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit dan 2 x 60 menit ( 4 X Pertemuan)

I.  Standar Kompetensi :

Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah.

II.  Kompetensi Dasar :

Menentukan suku ke-#z barisan dan jumlah » suku deret geometri

III. Indikator Pencapaian Hasil Belajar :

Membuat contoh barisan dan deret geometri

Menjelaskan arti barisan dan deret geometri

Menemukan rumus barisan dan deret geometri

Menemukan rumus suku ke-z barisan dan rumus jumlah » suku pertama
barisan dan deret geometri

Menghitung suku ke-z dan jumlah # suku pertama deret geometri

Menghitung jumlah deret geometri tak hingga

IV. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

Membuat contoh barisan dan deret geometri

Menjelaskan arti barisan dan deret geometri

Menemukan rumus barisan dan deret geometri

Menemukan rumus suku ke-z barisan dan rumus jumlah » suku pertama

barisan dan deret geometri
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e Menghitung suku ke-n dan jumlah » suku pertama deret geometri

e Menghitung jumlah deret geometri tak hingga

V. Materi Pembelajaran:
e Pola bilangan
¢ Barisan bilangan

e Barisan dan deret geometri

VI. Metode Pembelajaran

Ceramabh, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, dan sorogan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran.
1. Pertemuan I (2 x 40 menit)
1. Kegiatan awal
- Guru memulai pembelajaran dengan membangkitkan motifasi
siswa agar lebih giat belajar dengan menuliskan kalimat-kalimat
motifatif yang ringan misalnya: Rumus sukses dalam hidup
adalah 3B. B pertama adalah Belajar, B kedua belajar, dan B
ketiga adalah Belajar
- Guru membahas soal-soal ulangan harian yang belum bisa
dikerjakan siswa-siswa
2. Kegiatan inti
- Guru menerangkan materi tentang pola-pola barisan geometri,
pola suku ke-n deret geometri untuk menentukan formula dari
barisan geometri
- Siswa melakukan penyelesaian soal-soal dari LKS 3 secara
individu
- Siswa merespon jawaban siswa lain yang dikomunikasikan
- Siswa menulis jawaban penyelesaian pada papan tulis
- Bersama guru siswa merespon jawaban siswa lain untuk

menentukan jawaban yang benar
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3. Kegiatan Akhir

Siswa bersama guru membahas materi yang dipelajari untuk
menemukan formula dari materi yang dipelajari

Siswa bersama guru memantapkan pemahaman konsep dari
materi barisan geometri yang dipelajari

Guru menugaskan siswa mempersiapkan penyelesaian soal-soal
LKS sorogan 2 dan mengingatkan siswa untuk sorogan menurut

kelompoknya masing-masing sesuai jadwal

2. Pertemuan Il / Kegiatan sorogan (1 x 60 menit)

1. Kegiatan awal

Guru membuka dengan doa dan memberi motifasi

2. Kegiatan inti

Siswa berkelompok menyorogkan pengerjaan soal LKS Sorogan
2 mulai nomor 1.a pada guru satu persatu pada papan tulis
Apabila siswa pertama belum bisa, digantikan dengan siswa
kedua

Apabila siswa kedua bisa mengerjakan nomor la dengan lancar,
maka siswa tersebut diminta melanjutkan ke nomor berikutnya
hingga maksimal 3 nomor yang dipilih guru pendamping secara
acak

Siswa yang menginginkan tambahan mengerjakan soal
dipersilahkan

Guru membatasi soal yang dikerjakan siswa sampai nomor 9
Guru memberikan penjelasan tambahan apabila diperlukan

Siswa dipersilahkan bertanya maupun menjawab pertanyaan

yang diberikan guru maupun siswa lain

3. Kegiatan penutup

Guru mengakhiri sorogan dengan motifasi dan doa

3. Pertemuan III (2 x 40 menit)

1. Kegiatan awal
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Guru membuka dan memotifasi siswa kembali untuk belajar
lebih baik karena mereka akan menghadapi UN dan SPMB/UM
bagi yang menginginkan ke perguruan tinggi

Guru melakukan apersepsi

2. Kegiatan Inti

Guru menerangkan materi suku ke-n, jumlah n suku pertama
deret geometri dan pola jumlah n suku pertama deret geometri
Siswa bersama-sama mengerjakan LKS 4 yang telah dibagikan
Siswa menuliskan jawaban latihan soal pada papan tulis

Bersama guru siswa merespon jawaban siswa lain untuk

menentukan jawaban yang benar

3. Kegiatan akhir

Siswa bersama guru membahas materi untuk memantapkan
pemahaman konsep dari materi deret geometri
Guru mempersilahkan siswa mengerjakan LKS sorogan 2 untuk

bahan sorogan pada jadwal yang telah ditentukan

4. Pertemuan IV / Kegiatan sorogan (1 x 60 menit)

1. Kegiatan Awal

- guru membuka dengan doa dan memberi motifasi

2. Kegiatan inti

Siswa berkelompok sesuai dengan pembagian yang telah
disepakati pada waktu yang telah ditentukan sesuai jadwal
Masing-masing siswa menyorogkan pengerjaan soal LKS
Sorogan 2 yang belum dikerjakan pada pertemuan sorogan
terakhir pada guru pendamping.

Guru meminta siswa pertama untuk mengerjakan soal pada LKS
sorogan 2 mulai nomor 10 pada papan tulis

Apabila siswa pertama belum bisa, digantikan dengan siswa
kedua

Apabila siswa kedua bisa mengerjakan nomor 8 dengan lancar,

maka siswa tersebut diminta melanjutkan ke nomor berikutnya
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hingga maksimal 3 nomor yang dipilih guru pen